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Kata Pengantar 
 

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa buku yang berjudul “Pengantar Psikologi Umum” 
telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat 
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa 
saja yang memiliki minat terhadap pembahasan Pengantar Psikologi 
Umum.  

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap 
Pengantar Psikologi Umum. Psikolog secara etimologi (Lughah) bahasa, 
berasal dari Yunani yaitu psyche artinya jiwa dan logos artinya ilmu. 
Dengan singkat psikologi berarti ilmu jiwa. Psikologi dalam bahasa Inggris 
disebut psychology, sedangkan dalam bahasa Arab disebut ‘ilmunnafsi. 
Psikologi secara terminologi/istilah memiliki banyak definisi. 

Menanggapi beragamnya pendapat mengenai psikologi secara 
istilah/terminologi, Muhibbin Syah (2005:8) menjelaskan bahwa karena 
kontak dengan berbagai disiplin itulah, maka timbul bermacam-macam 
definisi psikologi yang satu sama lain berbeda, seperti: [1] Psikologi adalah 
ilmu mengenai kehidupan mental (the science of mental life). [2] Psikologi 
adalah ilmu mengenai pikiran (the science of mind). [3] Psikologi adalah 
ilmu mengenai tingkah laku (the science of behavior), dan lain-lain yang 
sangat bergantung pada sudut pandang yang medefinisikannya. 

Psikologi itu dapat dibagi menjadi dua golongan besar, yaitu psikologi 
metafisika dan psikologi empiri. Psikologi empiri dapat dibagi dua pula, 
yaitu “Psikologi Umum” dan “Psikologi Khusus”. Pendapat lain 
mengatakan bahwa ditinjau dari segi objeknya psikologi dapat dibedakan 
dalam dua golongan besar, yaitu: psikologi yang menyelidiki/mempelajari 
manusia dan psikologi yang menyelidiki/mempelajari hewan, lebih tegas 
disebut psikologi hewan. Psikologi yang berobjekkan manusia dapat 
dibedakan menjadi dua pula, yaitu “psikologi yang bersifat umum” dan 
“psikologi yang bersifat khusus”. 
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Objek psikologi dibagi dua, yaitu objek materil/material dan objek 
formal. Objek materil/material psikologi ialah manusia. Objek formal 
psikologi adalah tingkah laku manusia. Pendapat lain mengatakan bahwa 
objek formal dari psikologi adalah berbeda-beda menurut perubahan 
zaman dan pandangan para ahli masing-masing. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
karya selanjutnya di masa yang akan datang.  

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di 
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 

 
April, 2023 
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KONSEP DASAR PSIKOLOGI UMUM 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Psikologi merupakan cabang dari filsafat. Sebagaimana dikatakan 

Jalaluddin (2003:7) bahwa para ilmuwan Barat menganggap filsafat 
sebagai induk dari segala ilmu. Sebab filsafat merupakan tempat berpijak 
kegiatan keilmuan. Dengan demikian psikologi termasuk ilmu cabang dari 
filsafat. Dalam kaitan ini, psikologi agama dan cabang psikologi lainnya 
tergolong disiplin ilmu ranting dari filsafat. Begitu pula dikatakan Sururin 
(2004:2) bahwa psikologi merupakan cabang dari filsafat, karena filsafat 
merupakan induk dari segala cabang ilmu. Menurut Jalaluddin (2020:18) 
bahwa para filsuf yang berpengaruh paling besar terhadap pemikiran 
psikologi adalah Socrates (469-399 SM) Plato (428-348 SM) dan Aristoteles 
(384-332 SM). Ladislaus Naisaban (2004:368) meriwayatkan bahwa 
sebagai seorang guru, Socrates mengabdikan seluruh hidupnya untuk 
mengajarkan kebenaran (truth). Salah satu ucapannya yang sangat 
terkenal dan mengandung makna psikologis adalah know yourself 
(pahamilah dirimu). Pengertian tentang diri sendiri merupakan hal yang 
sangat penting sebelum mengerti hal-hal di luar diri. Dalam hubungan 
dengan ini, ia disebut sebagai “Bapak Introspeksi Diri”. 

Plato dan Aristoteles sebagaimana dinukil oleh Abu Ahmadi (1998:4) 
berpendapat bahwa psikologi ialah ilmu pengetahuan yang mempelajari 
tentang hakikat jiwa serta prosesnya sampai akhir. Ahmad Fauzi (2004:19-
20) menjelaskan bahwa sejak zaman purbakala, jiwa telah menjadi objek 
pertanyaan dan penyelidikan manusia. Di Yunani Kuno misalnya, pada 
ratusan tahun sebelum tarikh masehi, ahli-ahli pikir telah mencoba 
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SEJARAH DAN ALIRAN PSIKOLOGI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Bab ini membahas mengenai sejarah aliran dalam bidang Psikologi. 

Psikologi memiliki cerita sejarah yang panjang hingga menjadi ilmu 
pengetahuan yang berdiri sendiri dan diakui sebagai ilmu pengetahuan 
ilmiah. Sejarah dimulai dari perdebatan tentang perilaku dan jiwa di 
kalangan para Filsuf dari masa Yunani Kuno hingga masa Rennaisance dan 
pasca Rennaisance. Di bab ini akan dibahas mengenai: (1) Sejarah Psikologi 
(Masa Yunani Kuno – Pasca Rennaisance), dan (2) Aliran dalam Psikologi. 

 
RELEVANSI 
Pembahasan tentang sejarah psikologi dan aliran psikologi bertujuan 

agar mampu dipahami perjalanan ilmu psikologi untuk diakui sebagai ilmu 
pengetahuan yang ilmiah. Sejarah psikologi juga mempengaruhi lahirnya 
school of psychology yang tidak hanya meneliti tentang jiwa, pengalaman 
sadar, tetapi juga ketidaksadaran. Para ahli saling menghasilkan temuan 
yang berbeda-beda berdasarkan penelitian yang dilakukan, sehingga 
argumentasi yang dibangun tentang jiwa dan perilaku saling melengkapi 
dan memunculkan berbagai aliran di psikologi. 

 
MATERI 
Lebih dari 200 tahun lalu, konsep tentang perilaku (behavior) dan jiwa 

(mind) dimulai oleh para filsuf Yunani. Pada masa itu, psikologi memiliki 
wilayah studi yang berbeda jauh dari filsafat. Kesuksesan metode 
eksperimen yang dipengaruhi oleh ilmu eksak mendorong para filsuf untuk 
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METODE PENYELIDIKAN DALAM 
PSIKOLOGI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Bab ini membahas mengenai berbagai metode penyelidikan dalam 

bidang Psikologi. Psikologi sebagai ilmu yang pengetahuan yang ilmiah 
menggunakan berbagai metode dalam mendapatkan gambaran atau 
penjelasan tentang perilaku manusia. Hal ini menjadi penting karena 
metode ilmiah ini yang menjadikan Ilmu Psikologi bukan hanya dugaan 
atau spekulasi dari kondisi manusia. Tujuannya agar dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, bukan hanya dugaan umum tanpa 
dasar ilmiah yang jelas. Di bab ini akan dibahas mengenai: (1) metode 
survei, (2) metode eksperimental, (3) wawancara, (4) observasi, (5) studi 
kasus, (6) metode korelasional, dan (7) pemeriksaan psikologis. 

 
RELEVANSI 
Ilmu psikologi mempelajari berbagai metode dalam menggali dan 

memiliki aturan dalam membuktikan untuk mendapatkan kebenaran 
ilmiah. Metode penyelidikan dalam psikologi perlu dipelajari agar dapat 
dipahami tentang karakteristik metode ilmiah sehingga dapat 
dipertimbangkan dengan baik metode apa yang tepat untuk digunakan 
dalam menjelaskan fenomena perilaku manusia. Penjelasan tentang 
berbagai metode berikut ini akan bermanfaat bagi peneliti maupun 
ilmuwan psikologi dalam mendapatkan data, bukti, maupun informasi 
yang sesuai dengan tujuan, kondisi, situasi, konteks, dan sampel yang akan 
digunakan.   
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SISTEM PENYUSUNAN SARAF DAN 
PENGINDERAAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Sistem saraf dan penginderaan merupakan hal terpenting bagi tubuh 

manusia, sistem saraf merupakan sistem organ yang dapat mengontrol 
dan mengatur sistem organ lain di dalam tubuh. Sistem ini juga 
bertanggung jawab atas pengetahuan dan ingatan orang. Pengaruh sistem 
saraf, yaitu kemampuan menahan perubahan kondisi lingkungan yang 
merangsangnya. Selain dari sistem saraf, sistem penginderaan juga 
merupakan komponen terpenting salah satunya adalah indera penglihatan. 
Organ tersebut sangat berpengaruh dan bermanfaat bagi individu dalam 
menjalankan aktivitas di kehidupan sehari-hari, sehingga muncul sebuah 
istilah yaitu “Mata merupakan jendela untuk melihat dunia”. Sistem saraf 
bertanggung jawab untuk koordinasi, mengontrol gerakan tubuh kita, dan 
menyimpan ingatan di otak kita.  

Sistem tubuh yang penting ini juga mengatur fungsi banyak sistem 
tubuh lainnya. Berkat pengaturan saraf ini, komunikasi antara sistem 
tubuh yang berbeda terjalin sehingga tubuh berfungsi sebagai satu 
kesatuan yang harmonis. Salah satu organ tubuh yang mengkoordinasi 
sistem saraf itu ialah otak. Otak mengatur dan mengkoordinasikan 
sebagian besar gerakan tubuh, perilaku, dan fungsi homeostatis, seperti 
detak jantung, keseimbangan cairan tubuh, dan suhu tubuh. Otak manusia 
bertanggung jawab untuk mengendalikan seluruh tubuh dan pikiran 
manusia, sehingga ada hubungan yang erat antara otak dan pemikiran 
manusia. Pengetahuan tentang otak mempengaruhi perkembangan 
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PERSEPSI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Dewasa ini, di era globalisasi Indonesia merupakan fase yang sangat 

urgent dalam peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM), baik dari aspek 
ekonomi, budaya, pendidikan, sosial dan lainnya. Kondisi global yang 
dipenuhi dengan tantangan dan peluang memberikan suatu upaya untuk 
melejitkan potensi menuju SDM berkualitas. Selain itu, realitas global 
memberikan dampak bahwa jarak dan kondisi geografi bukan menjadi 
kendala dalam menjalin komunikasi. 

Di era global  saat ini, dunia begitu mudah dijangkau, tanpa batas dan 
semakin meluas. Arus global memberikan dampak kepada kondisi bangsa 
dan negara, baik secara individu maupun masyarakat, baik dalam bidang 
ekonomi, politik, social, budaya, pertahanan dan keamanan, agama, 
pendidikan dan lain-lain. 

Dunia seakan tanpa batas, sehingga makin dekat dan menyebar luas. 
Arus globalisasi juga berpengaruh pada berbagai kondisi suatu bangsa dan 
negara, masyarakat bahkan individu dalam masyarakat. Misalnya dalam 
aspek ekonomi, politik, bidang sosial budaya, bidang pertahanan dan 
keamanan, agama,  pendidikan, dan lain-lain. 

Kondisi ini berkorelasi dengan adanya komunikasi yang semakin 
meluas dan tanpa jarak, melalui media sosial dan perkembangan teknologi, 
komunikasi terus terjalin antar individu atau kelompok dalam suatu 
negara tetap terjaga. Komunikasi dimulai dengan kegiatan memberikan 
persepsi, yakni proses penyatuan dan mengorganisir mengenai lingkungan 
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GEJALA-GEJALA KOGNITIF 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Gejala kognitif merupakan bagian dari proses mental dan dapat 

dipahami sebagai proses penilaian keadaan/gejala yang terjadi dalam diri 
individu dan merupakan kekuatan pendorong di balik perilaku manusia. 
Mental dapat diartikan sebagai kemampuan individu untuk menerima, 
mengelola, dan bereaksi terhadap informasi. Proses mental dilihat 
berdasarkan gejala kognitif, gejala afektif, dan gejala konasional. Kognitif 
berasal dari kata “cognitive” yang berarti sesuatu tentang pengamatan. 
Dalam psikologi, kognisi adalah salah satu gejala jiwa manusia. Kognisi 
adalah gejala kognitif yang terdiri dari observasi, respon asosiatif, persepsi, 
memori, imajinasi, penalaran, dan penilaian kecerdasan. Kognisi dipahami 
sebagai proses mental karena kognisi mencerminkan pemikiran dan tidak 
dapat diamati secara langsung. Oleh karena itu, kognisi tidak dapat diukur 
secara langsung, tetapi melalui perilaku yang ditampilkan dan dapat 
diamati. Misalnya, kemampuan anak untuk mengingat angka dari 1 hingga 
20, atau kemampuannya memecahkan teka-teki, atau kemampuannya 
menilai perilaku yang patut dan tidak boleh ditiru. Gejala-gejala kognitif 
yang akan dibahas pada bagian ini hanya berupa memori (ingatan), 
persepsi, intelegensi dan belajar.  

 

B. MEMORI (INGATAN) 
Memori adalah kemampuan untuk memasukkan (mempelajari), 

menyimpan (mempertahankan), dan membawa kembali (mengingat) 
masa lalu. Istilah lain yang juga biasa digunakan untuk encode 
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GEJALA EMOSI 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Kita tentunya memahami bahwa setiap manusia pasti memiliki emosi, 

mulai dari anak bayi hingga orang dewasa. Setiap hari kita selalu 
menemukan berbagai macam pengalaman yang berbeda-beda, yang 
memunculkan berbagai emosi. Sesungguhnya emosi memiliki beragam 
makna bahkan mencakup segala perasaan orang. Emosi juga merupakan 
konsep yang bersifat majemuk. Meskipun demikian, tidak terdapat 
satupun definisi emosi yang diterima secara universal. Tentunya kita 
mungkin tidak pernah membayangkan hidup tanpa memiliki emosi. 
Manusia yang tidak memiliki emosi seringkali tampak lebih dingin dan 
seperti robot. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Ekman (2003) 
yang menyatakan bahwa emosi adalah esensi dari kehidupan manusia dan 
melalui hal tersebut membuat hidup seseorang menjadi lebih hidup. 
Jalaluddin Rakhmat (1994) mengemukakan pendapat lain yang 
menyatakan bahwa emosi menambah cita rasa dalam kehidupan manusia, 
artinya menunjukkan bahwa seseorang tanpa emosi menjalani kehidupan 
yang kering dan gersang. Oleh karena itu, memiliki emosi sebenarnya 
menunjukkan keberadaan manusia. Santrock (2002) (Rakhmat, 1994) juga 
berpendapat bahwa emosi adalah warna dan musik kehidupan manusia 
dan salah satu bidang utama dalam membangun hubungan interpersonal. 
Emosi juga memungkinkan kita memberi makna dan rasa pada 
pengalaman hidup seseorang. Oleh karena itu, emosi dapat juga 
digambarkan sebagai keadaan yang muncul akibat dari situasi tertentu 
(spesifik) dan selalu dikaitkan dengan perilaku yang membimbing 
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GEJALA-GEJALA KONATIF/KONASI 

 
 
Seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, pada bab ini 

masih membahas mengenai gejala-gejala jiwa. Dan di bab ini akan 
dipaparkan pembahasan mengenai gejala-gejala konatif. 

 

A. PENGERTIAN KONATIF/KONASI 
Istilah "mental" dapat digunakan untuk merujuk pada penyakit yang 

berkembang dalam diri seseorang dan merupakan motivasi di balik 
perilaku. Bab ini akan membahas tentang gejala konatif setelah dijelaskan 
pada bab sebelumnya. 

Kapasitas konasi atau disebut juga dengan conatus adalah kemauan 
untuk bertindak secara moral agar individu dapat berkembang (Sutirna, 
2013).  

Konasi, menurut Abu Ahmadi (2003), adalah kehendak, kemauan atau 
keinginan. Kemauan adalah fungsi jiwa yang memiliki kekuatan dari dalam 
untuk melakukan sesuatu, berlawanan dengan gerakan atau aktivitas di 
luar. Selain terkendala oleh kondisi eksternal, melakukan suatu perbuatan 
atau tindakan juga dapat dipengaruhi oleh variabel internal individu yang 
bersangkutan. Bersamaan dengan variabel baik dari dalam maupun dari 
luar dirinya, kekuatan yang berasal dari individu yang bersangkutan juga 
beroperasi sebagai kekuatan pendorong aktivitas orang tersebut. 
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GEJALA-GEJALA CAMPURAN: 
PERHATIAN, KELELAHAN DAN SUGESTI 

 
   
Dalam kehidupan manusia terdapat beberapa gejala psikologis, 

membahas tentang jiwa manusia terlebih dahulu kita harus dapat 
membedakan antara nyawa dan jiwa. Dimana nyawa adalah daya 
jasmaniah sedangkan jiwa merupakan pusat kepribadian dari manusia.  Di 
dalam psikologi ada gejala-gejala yang perlu diketahui selain gejala kognitif, 
gejala afektif, dan gejala konotatif, adalah gejala campuran. Namun yang 
akan kami bahas disini dari gejala-gejala campuran terdiri dari perhatian, 
kelelahan, dan sugesti. Bab ini akan memaparkan mulai dari pengertian, 
maksud, dan hal-hal lain yang berhubungan dengan gejala-gejala 
campuran. 

 

A. PERHATIAN 
Perhatian merupakan pemusatan kegiatan jiwa terhadap sesuatu 

sehingga perhatian merupakan keaktifan jiwa yang tinggi, artinya jiwa itu 
semata-mata tertuju kepada suatu objek atau sekumpulan objek-objek. 
Perhatian dan pengamatan sukar untuk dipisahkan, sebab perhatian 
adalah merupakan syarat psikologis di dalam individu mengadakan 
pengamatan dan juga merupakan langkah persiapan di dalam proses 
pengamatan, yaitu adanya kesediaan dari individu untuk mengadakan 
pengamatan. Perhatian adalah reaksi umum yang menyebabkan 
bertambahnya aktifitas daya konsentrasi dan fokus terhadap satu objek, 
baik di dalam maupun di luar diri individu. Perhatian merupakan 
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TIPE-TIPE KEPRIBADIAN INDIVIDU 

 
 

Style is a reflection of your attitude and your personality 
-Shawn Ashmore 

 
Mengapa seseorang menunjukkan perilaku tertentu? Apakah 

seseorang memiliki beberapa pilihan dalam membentuk diri mereka 
sendiri? Apa yang menyebabkan persamaan dan perbedaan pada tiap 
individu? Hal apa saja yang membuat seseorang bertindak dengan cara 
yang dapat diprediksi? Mengapa mereka tidak dapat diprediksi? Apakah 
kekuatan tersembunyi dan tidak sadar mengendalikan perilaku orang 
Apakah perilaku manusia lebih banyak dibentuk oleh keturunan atau oleh 
lingkungan? Manusia diciptakan unik dan memiliki ragam variasi perilaku 
yang berbeda-beda satu sama lain. Pada bab ini, akan dipaparkan 
beberapa topik seperti pengertian kepribadian serta tipe-tipe kepribadian 
individu berdasarkan pendekatan trait.  

 

A. PENDAHULUAN   
Ciri khusus dan variasi seseorang disebut sebagai kepribadian. 

Kepribadian adalah pola sifat-sifat yang relatif permanen dan unik 
karakteristik yang memberikan konsistensi dan individualitas pada 
perilaku seseorang (Roberts & Mroczek,2008). “Kepribadian” sendiri 
merupakan sebuah istilah dengan cakupan makna yang luas. Kepribadian 
merupakan produk dari interaksi sosial dalam kehidupan kelompok 
(Weiten et al.,2018). Dalam masyarakat, setiap orang memiliki ciri-ciri fisik 
yang berbeda seperti warna kulit, tinggi badan, dan berat badan. Mereka 
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MANUSIA DAN PERKEMBANGANNYA 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Dalam kehidupannya yang panjang, manusia mengalami beberapa 

fase perkembangan yang berkesinambungan dan bertahap. Pada setiap 
fase yang dilaluinya, manusia mengalami banyak perubahan dan 
pertumbuhan baik secara fisik maupun mental. Dua aspek ini saling 
mempengaruhi satu sama lain sehingga tidak bisa dipisahkan di antara 
keduanya.  

Dimulai sejak lahir, selanjutnya manusia mengalami perubahan dan 
perkembangan tahap demi tahap menuju apa yang disebut dengan 
kematangan. Kematangan sering diidentikkan dengan aspek kejiwaan 
berupa emosi yang stabil, psikis yang tenang, serta pandangan hidup yang 
substansial. Maka dari itu, penting sekali untuk mengetahui proses 
perkembangan manusia berikut tahapan-tahapannya dalam rangka 
memahami serta menggapai kematangan yang optimal.  

Melalui materi ini, mahasiswa diharapkan mampu untuk mengetahui 
dan memahami konsep dasar perkembangan, fase dan tahapan 
perkembangan, serta faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 
manusia, serta dapat menambah wawasan serta rujukan dalam 
memahami aspek perkembangan manusia pada umumnya. 

 

B. KONSEP DASAR PERKEMBANGAN MANUSIA 
Istilah perkembangan di dunia psikologi sangat kompleks. Hal ini 

disebabkan karena terdapat banyak aspek yang terkandung di dalamnya, 
yaitu kematangan, pertumbuhan, serta perubahan. Ketiga hal tersebut 

BAB 11 



 

214 | Pengantar Psikologi Umum 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Alwisol (2007) Psikologi Kepribadian, UMM Press, Malang 
Desmita (2016), Psikologi Perkembangan Peserta Didi, PT Remaja Rosda 

Karya, Bandung 
Goble, F.G, (1987) Madzhab Ketiga: Psikologi  Humanistik Abraham 

Maslow, Kanisius, Yogyakarta 
Hanafi, Imam (2018) Perkembangan Manusia Dalam Tinjauan Psikologi 

Dan Alquran IQ (Ilmu Al-qur’an): Jurnal Pendidikan Islam Volume 1 
No. 01 2018, p. 84-99  

Hurlock, Elizabeth P, (1978) Child Development, Mc Graw Hill, New York 
Sobur, Alex (2003) Psikologi Umum, Pustaka Setia, Bandung 
Soemanto, Westy ( 2006) Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin 

Pendidikan, PT Rinneka Cipta, Jakarta 
 

  



 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 

 

PENGANTAR PSIKOLOGI UMUM 

BAB 12: MEMBANGUN GOOD 

RELATIONSHIP DENGAN MEMAHAMI 

KARAKTERISTIK MANUSIA KOMUNIKAN 

 

 

 
Dianingtyas Murtanti Putri S.Sos., M.Si & Dr. Dessy Kania, B.A., M.A.

Universitas Bakrie   



 

216 | Pengantar Psikologi Umum 

 
 

 
 
MEMBANGUN GOOD RELATIONSHIP 
DENGAN MEMAHAMI KARAKTERISTIK 
MANUSIA KOMUNIKAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Komunikasi merupakan aktifitas manusia yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia pada berbagai hubungan yang dijalani. Alfred Adler 
yang mencetuskan psikologi individu menyatakan bahwa manusia 
menjalani beberapa hubungan yakni hubungan pertemanan, hubungan 
percintaan, hubungan keluarga, dan hubungan pekerja. Dalam interaksi 
yang terjalin antar sesama pasti akan mengalami perbedaan pandangan 
atau perspektif, sehingga dapat menimbulkan konflik. Salah satu faktornya 
adalah beda budaya yang dimiliki, Sudarmika (2020:217) dalam artikel nya 
menyampaikan budaya yang dimiliki oleh seseorang sangat menentukan 
bagaimana cara kita berkomunikasi dengan orang lain apakah dengan 
orang sama budayanya maupun dengan orang yang berbeda budaya, di 
mana karakter budaya yang ditanamkan oleh keluarga mereka sejak dini 
dan diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Inilah yang 
menjadi landasan mengapa perbedaan pandangan ini dapat menimbulkan 
suatu konflik, artinya untuk menghindari kesalahpahaman yang terjadi 
maka pelaku komunikasi dituntut untuk seobjektif mungkin untuk selalu 
sadar diri (mindfulness) terhadap perbedaan serta keunikan budaya orang 
lain. Selain itu, Mulyana (2003, p. 34) menyebutkan juga bahwa untuk 
menghindari salah paham maka komunikator harus memiliki kemampuan 
berkomunikasi yang efektif. Larry A. Samovar (2013) dalam bukunya 
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SIKAP DAN PERUBAHAN SIKAP 

 
 

A. PENDAHULUAN 
Pada bagian ini akan berfokus pada pembahasan mengenai sikap dan 

perubahannya. Sikap menjadi salah satu sub tema yang penting dalam 
kajian psikologi pada umumnya, khususnya mengenai manusia. 
 

B. PENGERTIAN SIKAP 
G.W Allport (1953) secara tradisional, mendefinisikan sikap sebagai 

suatu keadaan mental atau saraf dari kesiapan, yang diatur melalaui 
pengalaman yang memberikan pengaruh dinamik atau terarah terhadap 
respon seseorang terhadap suatu objek atau stuasi yang berhubungan 
dengannya (Rika Sa'diyah dkk, 2018). Sebaliknya, Krech dan Cructfirld 
(1984), yang sangat mendukung perspektif kognitif, mendefinisikan sikap 
sebagai organisasi yang bersifat menetap dari proses motivasional, 
emosional, perseptual, dan kognitif mengenai beberapa aspek kehidupan 
individu (Rika Sa'diyah dkk, 2018). 

Sikap merupakan bentuk respon individu terhadap objek tertentu, bisa 
berupa suka atau tidak suka, senang atau tidak senang. Sebagaimana hal 
ini dikatakan Wegener & Carlston (2005) bahwa sikap sebagai penilaian 
atau evaluasi individu terhadap objek sikap, baik berupa orang, peraturan, 
objek-objek, ide atau gagasan, dan lain sebagainya (Rika Sa'diyah dkk, 
2018). Sejalan dengan pengertian tersebut, Fazio dan Olson (2003) 
menegaskan bahwa dari penilaian individu terhadap objek sikap tersebut, 
maka akan menginformasikan kepada individu tersebut untuk mendekat 
atau menghindar dari objek tersebut (Rika Sa'diyah dkk, 2018). 
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PSIKOLOGI BAHASA DAN KOMUNIKASI 

 
 

A. PENDAHULUAN  
Psikologi adalah bidang ilmu yang mempelajari perilaku manusia dan 

makhluk hidup lainnya secara ilmiah dan juga mencakup semua aspek 
pengalaman serta pemikiran yang disadari maupun tidak disadari 
(Dardjowidjojo,2005). Sebagai sebuah ilmu, psikologi secara bertahap 
menjadi relevan dengan pemahaman tentang hubungan manusia dari 
berbagai latar belakang, salah satu aspek yang sangat mendalami yaitu 
aspek Bahasa dan komunikasi, atau sering disebut psikologi sosial. Bahasa 
terlibat dalam sebagian besar fenomena yang terletak pada perubahan 
sikap, persepsi sosial, identitas pribadi, interaksi sosial, stereotip antar 
kelompok, dan sebagainya. Selain itu, bahasa merupakan sebuah media di 
mana saling terjadinya respons yang ditimbulkan oleh individu atau 
kelompok.  

Bahasa merupakan alat komunikasi yang selalu digunakan dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam berkomunikasi secara lisan akan terdapat 
penyampaian sebuah makna dan tujuan, apabila dua hal ini dapat dicapai 
oleh si pembicara, begitu juga dengan bahasa tulis, apabila makna yang 
tertulis dapat tersampaikan oleh pembaca, maka tujuan berkomunikasi 
dengan menggunakan Bahasa sudah tercapai, ini menunjukkan bahwa 
Bahasa berperan aktif dalam komunikasi (Arif et al., 2020). Kita dapat 
dengan mudah menemui berbagai definisi tentang Bahasa dan komunikasi. 
Secara singkat dan sederhana, Bahasa dapat didefinisikan sebagai 
penggunaan symbol-simbol bunyi, lambang, atau tulisan secara sistematis 
dan konvensional dalam kelompok masyarakat untuk komunikasi dan 
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sederhana, melakukan self healing dengan menulis 
atau hunting di alam terbuka atau berkunjung kesitus 

peninggalan bersejarah. Senang untuk berdiskusi, bagi F.M nama anonime 
yang sering ia pakai. Menulis, bertemu orang baru serta berdiskusi berbagi 
pengalaman dengan orang lain adalah cara merayakan kebahagiaan hidup 
yang paling produktif. Ia memberikan setiap pengalaman yang terjadi 
dalam hidupnya. Saat ini F.M aktif sebagai psikolog dilayanan psikologi 
ekshafit serta dosen di suatu lembaga pendidikan. Institut Agama Islam 
(IAI) Ibrahimy Genteng Banyuwangi di akun Instagram @ekshafit & 
@masrurohfitriya.  

mailto:tri.windi@uinbanten.ac.id
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Maria Jane Tienoviani Simanjuntak, S.Psi., M.Psi., Psikolog 
Penulis adalah lulusan Magister Psikologi Profesi klinis 
dari Universitas Surabaya pada tahun 2018. Sejak saat 
itu, MJ (akrab dipanggil demikian) melakukan 
praktiknya sebagai seorang psikolog klinis untuk 
membantu berbagai kalangan usia dan bentuk 
permasalahan seperti masalah kepercayaan diri, 
masalah-masalah kejiwaan, gangguan kepribadian, 
dan kesulitan menentukan arah kehidupan. 

Keinginannya untuk terus belajar semakin d dan berbagi ilmu mendorong 
dirinya untuk juga berprofesi sebagai seorang dosen sejak tahun 2020 di 
Program Studi Psikologi Universitas Pembangunan Jaya. Kasus dan kajian 
tentang psikologi klinis, khususnya psikologi klinis, psikologi kesehatan dan 
psikodiagnostik menjadi ketertarikan utamanya.  

 
Niam Rohmatullah, M.Pd. 

Penulis lahir di Malang, 2 Mei 1990. Menyelesaikan 
pendidikan dasarnya di SD Islam Al-Ma'arif 02 
Singosari Malang pada tahun 2022. Merantau ke kota 
hujan dengan mondok sambil sekolah di Pesantren 
Modern Ummul Quro Al-Islami. Menyelesaikan 
jenjang MTs pada tahun 2025, penulis melanjutkan ke 
jenjang  Madrsah Aliyah di lembaga yang sama dan 
lulus tahun 2008. Penulis selanjutnya meneruskan 

jenjang S-1 di Fakultas Tarbiyah (PAI) STAI Laa Roiba Bogor lulus tahun 
2013. Kemudian menyelesaikan studi S-2 di Program Pascasarjana 
Universitas Ibn Khaldun Bogor pada tahun 2017.Penulis juga aktif 
berorganisasi selama menempuh pendidikan. Semasa mondok, penulis 
pernah menjabat sebagai wakil  redaktur Majalah MISSI periode 2007 - 
2008, yaitu majalah yang dikelola oleh santri. Saat kuliah, penulis pernah 
menjabat bendahara Majelis Permusyawaratan Mahasiswa STAI Laa Roiba 
Bogor periode 2010 - 2011.  Saat ini penulis beraktifitas sebagai dosen 
pada program studi Bimbingan dan Konseling Islam Institut Ummul Quro 
Al-Islami Bogor.  
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Dianingtyas Murtanti Putri S.Sos., M.Si 
Penulis memperoleh gelar Magister di Universitas 
Indonesia. Sebelumnya, aktif terlibat dalam kegiatan 
kehumasan sebagai tim sukses Barnabas Suebu 
dalam pemilu Papua tahun 2006. Selanjutnya, pernah 
bekerja di Pusat Penelitian Ilmu Komunikasi (PUSKA) 
Universitas Indonesia mengerjakan projek lokakarya 
dan pelatihan di beberapa Kementerian 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

tahun 2010. Kini, Dianingtyas menjadi pengajar di salah satu universitas 
swasta yakni Universitas Bakrie sejak 2011 hingga sekarang. Kesibukannya 
diisi dengan melakukan Tridharma yakni mengajar, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat (PkM). Dalam membuat berbagai 
penelitian, Dianingtyas lebih banyak berfokus pada kepakarannya terkait 
dengan psikologi komunikasi, komunikasi keluarga, serta komunikasi 
antarpribadi. Selain itu, ia pun juga aktif mengikuti kegiatan penelitian 
Hibah baik internal maupun eksternal. Kemudian, beragam kegiatan 
pengabdian yang ia buat juga mengenai penguatan dari sisi Ilmu 
Komunikasi sebab Dianingtyas menerapkan bahwa “semua persoalan dan 
momen dapat diatasi dengan komunikasi, akan tetapi belum tentu 
mengetahui bagaimana cara mengkomunikasikannya”. Di Program Studi 
Ilmu Komunikasi Universitas Bakrie, Dianingtyas aktif sebagai konselor 
bagi mahasiswa baik yang bersifat akademik dan non akademik, dan 
koordinator My Pride. 

Dr. Dessy Kania B.A., M.A 
Penulis memulai karirnya dalam dunia pendidikan 
sejak tahun 2005 di Universitas Pelita Harapan, 
Tangerang, Indonesia.  Pada tahun 2010, bergabung 
dengan Universitas Bakrie, Jakarta dimana selama 
menjadi pendidik juga berhasil menamatkan gelar 
doktoralnya khususnya dalam riset keterkaitan 
social media dan brand community di Universitas 
Gajah Mada, Yogyakarta di bidang Kajian Budaya 

dan Media di tahun 2019. Sebelum menekuni dunia Pendidikan, Miss DK 
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(panggilan akrabnya) sempat berkarir di dunia periklanan seperti: divisi 
Marketing Communication di PT Prudential Life Assurance, Account 
Services di Leo Burnett Group Indonesia, dan Account Manager di J. 
Walter Thompson (JWT) Jakarta. Adapun dalam kesehariannya sebagai 
dosen di peminatan marketing communications, miss DK juga mendalami 
dan menekuni riset di bidang: social media studies, gender 
communication and power relations, technology and new media culture, 
serta advertising and marketing communications. 

Mohamad Ardin Suwandi, M.Pd 
Saya lahir di Lembata NTT pada tanggal 09 Juli 1994. 
Tamat SMP dan SMA di Pondok Pesantren Roudlatul 
‘Ulum Mranggen Kaliangkrik Magelang Provinsi Jawa 
Tengah. Pada Provinsi yang sama, saya 
menyelesaikan studi sarjana dan magister di bidang 
Pendidikan Agama Islam. Bagi saya, “menulis adalah 
mengajar dari jauh dan itu adalah salah satu bentuk 
pengabdian”. Buku perdana saya dengan judul 

“Kontradikai dalam Negri Bayangan”, terbitkan pada tahun 2019. 
Selebihnya dapat menghubungi saya menggunakan kontak di bawah ini: 
Email  : mohamadardinsuwandi1994@gmail.com 
Facebook : Ardin Muhammad 
Instagram : Ardin_muhammed 

 
Nour Ardiansyah Hernadi, M.Pd.B.I  

Penulis kelahiran Yogyakarta dan berprofesi sebagai 
dosen sejak 2015 di Sekolah Pariwisata Ambarrukmo 
hingga sekarang. Pengalaman mengajarnya 
mencakup pengajaran bahasa Inggris di universitas 
kesehatan dan juga pariwisata. Sebelum menjadi 
dosen, Ia pernah menggeluti pekerjaan dibidang 
peningkatan kualitas SDM. Selain berprofesi sebagai 
dosen, Ia juga menjadi assessor untuk bidang 

kepemanduan wisata hingga sekaarang. Ia merupakan lulusan dari fakultas 
keguruan dan pendidikan UAD Yogyakarta, angkatan 2005 dan 
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melanjutkan kuliah ditempat yang sama pada tahun 2011. Saat S1 dan S2 
mengambil konsentrasi penelitian tentang Psikologi pendidikan.  

 
Pramugara Robby Yana, M.Pd. 

Penulis Lahir Pada 25 Januari 1989 di Sleman 
Yogyakarta, berasal dari keluarga yang berkultur jawa. 
selepas meraih sarjana pendidikan bahasa inggris 
aktivitas  Pramugara lebih banyak dihabiskan untuk 
menulis dan mengajar di beberapa sekolah serta 
menggeluti profesi Guide. Tahun 2014 melanjutkan 
studi S2 dan Hanya dalam waktu dua tahun gelar 
magister Pendidikan bahsa inggris diraihnya (M.Pd) 

dan di tahun 2018 ia melanjutkan studi S3 di Malaysia, Hingga saat ini 
penulis masih tercatat mahasiswa di Universitas Tun Husain Onn Malaysia. 
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